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BABIV
ANALISISSTRATEGI SISTEM PENGAWASAN PADA BMT BUANA

KARTIKA KABUPATEN DEMAK

A.Modd Sistem Pengawasan Sumber Daya Insanipada BMT Buana Kartika
Kabupaten Demak
Seperti yang telah dijelaskan di bab ketiga bahwadeh sistem
pengawasan yang diterapkan di BMT Buana Kartikdaadpengawasan dari
diri sendiri, dan pengawasan dari luar diri sendiroses pengawasan berupa
pengendalian di BMT Buana Kartika terdiri dari l&ab-langkah sebagai
berikut :
1. Menetapkarstandard (alat pengukur),
2. Mengadakan pemeriksaan dan penelitian terhadaggaglaan tugas BMT
Buana Kartika yang telah ditetapkan,
3. Membandingkan antara pelaksanaan tugas destgadterd yang telah ada
dalamplanning, organizing, actuating dan controlling
4. Mengadakan tindakan-tindakan perbaikan atau pereinetu
Apabila memperhatikan keterangan informan di atha) itu
menunjukkan bahwa model pengawasan yang diterafieii Buana
Kartika adalah pengawasan diri sendiri dan penganvdari luar diri sendiri.
Model kedua pengawasan yang dilakukan BMT BuandikéaKabupaten

Demak tampaknya sesuai dengan model pengawasan gatapektif Islam.

Wawancara dengan Drs. H. Effendi, MM (Anggota Bad®ngawas BMT Buana
Kartika) tanggal 21 Maret 2014
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Hal itu sebagaimana diketahui bahwa pengawasamdpéndangan Islam
dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, meegsr yang salah, dan
membenarkan yang hak. Pengawasamt(ol) dalam ajaran Islam (hukum
syariah), paling tidak terbagi menjadi duahal.

Pertama, kontrolyang berasal dari diri sendiri yang berbemdari
tauhid dan keimanan kepada Allah Swt. Seseorang yakin bahwa Allah
pasti mengawasi hamba-Nya, maka ia akan bertindatkhhti. Ketika
sendiri, ia yakin bahwa Allah yang kedua dan kebkadua, ia yakin Allah
yang ketige®

Ini adalah kontrol yang paling efektif yang beradali dalam diri
sendiri. Takwa tidak mengenal tempat. Takwa bukekadar di masijid,
bukan sekadar di atas sajadah, namun juga ketikaktbatas, ketika di
kantor, ketika di meja perundingan, dan ketika tgtan berbagai aktivitas.
Takwa semacam inilah yang mampu menjadi kontrolgypaling efekitif.
Takwa seperti ini hanya mungkin tercapai jika paranajer BMT Buana
Kartika bersama-sama dengan para karyawan, melakkggiatan-kegiatan
ibadah secara intensif.

Intinya adalah bagaimana menghadirkan Allah dalashidupan
sehari-hari. ltulah yang disebut dengan kontrolgysangat kuat yang berasal

dari dalam diri dan bukan semata-mata dari luar.

“Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjund/lanajemen Syariah dalam Praktek, Jakarta:

Gema Insani, 2003, him. 156.

305.

3M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, him.
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Kedua, kontrol dari luar diri sendiri. Sebuah pengavwaakan lebih
efektif jika sistem pengawasan tersebut juga dkakudari luar diri sendiri.
Pengawasan dari luar diri yang bersangkutan inehdantuk lebih efektifnya
kegiatan organisasi dalam kehidupan sehari-hari ndisyarakat, dan
kenyataannya masih banyak orang yang dikalahkan l@aikmatan sesaat,
yang penting sekarang, soal di akhirat itu soaltin&@ehingga terjadilah
tindakan, perbuatan yang menyimpdBéstem pengawasan itu dapat terdiri
atas mekanisme pengawasan dari pemimpin yang barkalengan
penyelesaian tugas yang telah didelegasikan, kas@santara penyelesaian
tugas dan perencanaan tugas, dan lain-lain.

Menurut penulis, penyelenggaraan BMT Buana Kartlebupaten
Demak dikatakan dapat berjalan dengan baik dantigefélamana tugas-
tugas yang telah diserahkan kepada para pelaksmnabanar-benar
dilaksanakan serta pelaksanaannya sesuai dengeanegeman ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan. Rencana yang tbtatapkan merupakan
hasil penganalisaan yang cukup cermat, yang dikiasatas berbagai faktor.
Dengan demikian tugas-tugas para pengurus, peaggbelaksana BMT
Buana Kartika sebagai penyebaran dari rencanatityad dari berbagai segi
adalah merupakan alternatif terbaik. Atas dasamaka adanya perincian
alternatif lain yang dilakukan sendiri oleh pelaksayang berarti suatu

penyimpangan, adalah merupakan tindakan yang tdigdat dibenarkan.

4 M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis...op.cit., him. 306.
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Sebab hal ini jelas akan mendatangkan kerugian pexgges berjalannya
BMT.

Untuk dapat mengetahui apakah tugas-tugas paraipengengelola,
pelaksana BMT Buana Kartika dilaksanakan oleh pataksana, bagaimana
tugas-tugas itu dilaksanakan, sudah sampai sejaata melaksanaannya,
apakah tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan, sgddagainya perlulah
pimpinan senantiasa melakukan pengendalian danla@eni Dengan
pengendalian dan penilaian itu pimpinan BMT Buanartika dapat
mengambil tindakan-tindakan pencegahan terhadaurkgkman terjadinya
penyimpangan. Begitu pula dapat menghentikan kele#li dan
penyimpangan yang sedang berlangsung dan dapahmdatkan terjadinya
hal-hal yang tidak diinginkan, dan proses berjgy@anBMT dapat diarahkan
pada sasaran yang telah ditetapkan. Di sampingeiigan pengendalian dan
penilaian, pimpinan BMT juga dapat mengadakan usahaa peningkatan
dan penyempurnaan, sehingga proses berjalannya BNAK menjadi
terhentimelainkan semakin meningkat.

Dengan uraian di atas jelaslah bahwa pengendadiarpdnilaian itu
mempunyai kedudukan dan peranan yang sangat pemi@gy proses
berkembangnya BMT.

Pengendalian dan penilaian yang dilakukan BMT Bu€erdika dapat
diartikan sebagai proses pemeriksaan dan usahaalgeitas BMT dapat

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapeadasarkan pengertian
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tersebut, maka proses pengendalian yang telah plite®MT Buana Kartika
terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menetapkan standar (alat pengukur)

Langkah pertama dalam rangka proses pengendalianpelailaian
terhadap aktivitas BMT adalah menetapkan standarafat pengukur.
Dengan alat pengukur itu barulah dapat dikatakakatpaktivitas BMT yang
telah ditentukan dapat berjalan dengan baik, atgatderjalan tetapi kurang
berhasil, atau sama sekali mengalami kegagalah tlata sebagainya. Untuk
dapat dikatakan berhasil tidaknya pelaksanaan ttegasbut, tentulah tidak
mungkin tanpa adanya standar. Standar itu dipemdehrencana itu sendiri
yang telah dijabarkan dalam target-target yang tddip&ur, baik kualitasnya
maupun kuantitasnya.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa standaada yang
berbentuk ukuran kualitas hasil pekerjaan, ukunaanktas hasil pekerjaan,
ukuran waktu dan biaya.

Standar kualitas hasil pekerjaan, mengukur hasénp@an dari segi
kualitasnya. Standar kuantitas hasil pekerjaan mianghasil pekerjaan dari
segi kuantitasnya. Sedang standarwaktu, mengulgir geekerjaan dari segi
waktu yang dipergunakan untuk menyelesaikan pekeriarsebut. Begitu
pula standar biaya, mengukur hasil pekerjaan dagi berapa biaya yang
sedang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaashat.

Dari uraian di atas, kelihatannya tidak terlalu itsydekerjaan

menetapkan standar. Hal itu benar, apabila tugasg yakan dibuat
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standarnyamenyangkut tugas-tugas yang konkrit. Feker menentukan

standard itu akan terasa sulit, apabila tugas yhegdak ditentukan

standarnya itu menyangkut hal-hal yang sifatnydraks Misalnya seperti

kualitas ke-Islam-an dari nasabah yang diinginkemalitas kemampuan,

kecerdasan dari para pengurus, dan sebagainya.

2.Mengadakan pemeriksaan dan penelitian terhadap pelaksanaan tugas
yang telah ditetapkan

Langkah kedua dari proses pengendalian dan paenidi@gvitas BMT
adalah mengadakan pemeriksaan dan penelitian deghzelaksanaan tugas-
tugas yang telah ditetapkan. Dalam fase ini diadagameriksaan dan
penelitian bagaimana dan sampai sejauh mana reyeagatelah ditetapkan
itu berhasil dilaksanakan. Hal ini dilakukan dendmrbagai macam cara,
yaitu :

a. Peninjauan pribadi (personal observations)

Peninjauan pribadi dilakukan dengan jalan pimpiT Buana
Kartika secara langsung datang dan melihat sepel@ksanaan rencana yang
telah ditentukan. Dalam peninjauan pribadi ini sege faktor yang
mempengaruhi jalannya tugas pekerjaan dapat dditsatdinilai sendiri oleh
pimpinan BMT.

Termasuk misalnya sikap para pelaksana, interakisira petugas
yang satu dengan yang lain, dan lain sebagainyagdbejalan ini pimpinan
BMTdapat memperoleh gambaran secara lengkap danyetenh tentang

jalannya aktivitas BMT. Atas dasar inilah dapatatiéikan bahwa peninjauan
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secara langsung itu merupakan cara yang sebaikyaikal ini tidak dapat

diganti dengan cara apapun. Kelebihan dari penggurcara ini adalah

sebagai berikut:

1) Mengadakan kontak sendiri akan mempertinggi hubumggara pimpinan
dengan para eksekutif lainnya dan para pelaksana,

2) Memberikan kepuasan kepada para pelaksana dengaksitan sendiri
dan dengan pembicaraan dan kontak langsung antanaaw dan
atasannya,

3) Para pelaksana yang dapat menyalurkan langsungkisannya kepada
pimpinan merasa bangga, bahwa mereka memperoldat@er dari
pimpinan BMT.

Meskipun cara ini baik, namun juga mengandung kakan, yaitu
pihak pimpinan tidak mempunyai cukup waktu untukasa langsung datang
dan mengunjungi sendiri pelaksanaan tugas-tugasitakt BMT. Untuk
mengatasi kelemahan ini, pimpinan dapat melimpakkgas pemeriksaan itu
kepada petugas tertentu. Atau dengan jalan mentb&zdanControl dan
Evaluasi, di mana petugas atau Badan yang dituhjudapat secara langsung
mengadakan penelitian dan pemeriksaan terhadagkspelan aktivitas
BMT.

b. Laporan Secaralisan (Oral reports)

Hampir sama dengan cara pertama yaitu pemeriksaarpehelitian

kegiatan dengan cara laporan secara lisan. Penggweaa ini dilakukan

dengan jalan para pelaksana didatangkan untuk miédabdaporan langsung
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secara lisan. Meskipun cara ini tidak sebaik camagypertama, namun
dengan laporan secara lisan, pimpinanBMTBuana k&adapat mengajukan
persoalan-persoalan mengenai latar belakang pelafsaugas tersebut, dan
sebagainya. Nampaknya cara ini juga digunakan &lealifah Umar, di
mana dalam musim-musim Haji, para pembantunya eliatladiminta datang
untuk memberikan laporan secara langsung.

c. Laporan Tertulis (Written reports)

Penggunaan cara ini dilakukan dengan cara parakgagla
menyampaikan laporannya secara tertulis kepada k pilpgmpinan
BMTmengenai pelaksanaan tugas yang diserahkan &epad Dengan
laporan tersebut pihak pimpinan dapat mengadakarefqiesaan, penelitian
dan penilaian mengenai pelaksanaan tugas-tugagtaktBMT yang telah
diserahkan kepada para pelaksana. Dengan demikiparah tersebut
sekaligus merupakan pertanggungjawaban para pekks&epada
pimpinannya mengenai seberapa jauh mereka telathadier dapat
melaksanakan tugas yang diserahkan kepadanya.ikabetdari penggunaan
cara ini adalah laporan merupakan kumpulan datargeertulis, sehingga
menjadi bahan yang sangat berharga bagi penyusenaana untuk masa-
masa yang akan datang. Sedang kelemahannya adalah aporan tersebut
sangat terbatas sifatnya. Pelaksana tidak dapatberéd@mn gambaran
mengenai semua peristiwa yang telah terjadi daruaddagiatan yang telah
dilakukannya. Disampingitu para pelaksana dapat jugnyusun laporannya

tidak atas dasar fakta yang ada, melainkan atas #asil rekaannya sendiri
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atau dapat juga laporan disusun sedemikian rupaengga gambaran yang
diberikannya terlalu berlebih-lebihan. Untuk meiagat kelemahan ini,
pimpinan BMT dapat memberikan petunjuk dan pedoteatang bagaimana
seharusnya suatu laporan tertulis harus disusun.
d. Laporan dengan penelitian terhadap hal-hal yang bersifat istimewa
atau perkecualian (principle of exceptions).

Pemeriksaan dan penelitian dengan cara ini dilakudengan jalan
pimpinan BMT mengarahkan perhatiannya terhadap duelten atau
keistimewaan yang terjadi. Untuk ini, pimpinan BMiarus menetapkan
terlebih dahulu target-target yang harus dicapgpa8jang kegiatan-kegiatan
berjalan menurut rencana, maka tidak banyak parhatiarahkan ke situ.
Tetapi bila terjadi penyimpangan, seperti kemundudan sebagainya,
segeralah diadakan pemeriksaan dan penelitian, apangampai terjadi
penyimpangan itu. Dengan cara ini maka pengendalaépat dilaksanakan
secara lebih efektif. Sebab perhatian sejak semmealaang diarahkan pada
kemungkinan terjadinya penyimpangan.

Dalam rangka memilih cara mana yang sesuai dengaiitas BMT,
kiranya kombinasi dari cara-cara tersebut sangandmgfaat. Di samping
pimpinan BMT mengadakan peninjauan langsung, jugmimia kedatangan
para pelaksana dan laporan tertulisnya.

3. Membandingkan antara pelaksanaan tugas dengan standar
Setelah pimpinan BMT memperoleh informasi selenglkap

mengenai pelaksanaan tugas dan hasilnya, makaalarggrikutnya adalah
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membandingkan antara pelaksanaan tugas dan hadd dgngan standar
yang telah ditetapkan. Dari hasil perbandinganrarttasil nyata dengan hasil
yang seharusnya dicapai dapat diadakan penilagakah proses aktivitas
BMT berjalan dengan baik atau sebaliknya telahatrjpenyimpangan-
penyimpangan. Apabila ternyata proses aktivitas BdMfjalan dengan baik,
artinya pelaksanaan tugas berjalan sesuai dengaan& dan hasilnya dapat
mencapai atau mendekati target-target yang tetabtagkan maka tidak perlu
diadakan perbandingan. Tetapi apabila ternyatakpamteaan tugas tidak
sesuai dengan rencana, begitu pula hasilnya tidpatdnencapai target yang
telah ditetapkan maka pimpinan BMT harus memfokagserhatiannya ke
arah penyimpangan-penyimpangan yang telah terj@dngan demikian
penggunaan metode perkecualian pada fase ini akaasefekiif.
4.Mengadakan tindakan perbaikan dan pembetulan terhadap

penyimpangan-penyimpangan yang telah terjadi

Dari hasil penilaian yang telah dilakukan dapatethkui dengan
pasti, apakah pelaksanaan tugas dan hasilnya sésogan standar yang
telah ditetapkan, atau sebaliknya telah terjadiypepangan-penyimpangan.
Apabila ternyata telah terjadi penyimpangan-pengingan, maka pimpinan
BMT harus segera mengambil tindakan perbaikan @ambptulan, sehingga
pelaksanaan tugas BMT dapat berjalan sesuai demgeana dan berhasil
mencapai target yang telah ditetapkan.

Tindakan perbaikan dan pembetulan hanya dapatadkah secara

tepat, bila pimpinan mengetahui dengan pasti apabsga sampai terjadi
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penyimpangan-penyimpangan. Oleh sebab itu sebellakukan tindakan
perbaikan, pimpinan BMT harus terlebih dahulu meagan penelitian
mengenai faktor-faktor yang menjadi sebab terjalingenyimpangan-
penyimpangan, dan lain sebagainya. Sehingga timdgkag diambil tepat
mencapai sasaran yang dimaksud.

Penyimpangan-penyimpangan itu dapat disebabkan n&are
kekurangmampuan dari pihak pelaksana. Atau dapgat gisebabkan karena
tidak tersedianya waktu dan biaya yang cukup umbekyelesaikan tugas.
Dapat juga disebabkan karena ketidakmampuan daakppimpinan BMT
sendiri dalam mengorganisasi semua faktor yangldksn. Atau dapat juga
disebabkan karena tidak terciptanya situasi damlikogang menguntungkan
bagi penyelenggaraan tugas tersebut dan sebagainya.

Bila penyimpangan terjadi karena akibat dari kekgraampuan
pihak pelaksana, maka tindakan perbaikan dapapaearsaha-usaha ke arah
peningkatan kemampuan para pelaksana. Atau dagatharupa tindakan
penambahan atau penggantian tenaga pelaksanaenljdyabnya pada tidak
tersedianya waktu, biaya, maka tindakan perbaikaruga penyesuaian
waktu dan biaya dengan kepadatan tugas pekerjadau Aebaliknya
pengurangan tugas pekerjaan sesuai dengan bedaaygaatau waktu yang
tersedia. Jika penyebabnya terletak pada ketidalkmam pimpinan
BMTsendiri dalam mengorganisir semua faktor yangedukan, maka
tindakan perbaikan berupa peningkatan kualitas jear@n dari pihak

pimpinan sendiri. Demikian pula bila penyebabnyaetak pada tidak
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terciptanya situasi dan kondisi yang cukup mengugkan maka tindakan
perbaikan yang dilakukan berupa usaha menciptaddebth dahulu situasi
yang menguntugkan bagi aktivitas BMT.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tindgkerbaikan dan
pembetulan itu tidaklah dengan begitu saja dapatyesiaikan pelaksanaan
tugas dan hasilnya dengan standar yang telah phteta Melainkan
diperlukan jangka waktu tertentu Oleh sebab itu grédteaan dan penelitian
terhadap jalannya proses perkembangan BMT haruséda secara
bertahap. Sehingga sewaktu-waktu terjadi penyimg@angimpinan dapat
segera mengambil tindakan perbaikan dan pembetidansamping itu
dengan adanya penelitian yang terus menerus dapat gihindarkan
terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang lebiatpkgi.

Demikianlah proses yang telah ditempuh BMT Buandika dalam
rangka pengendalian dan penilaian terhadap jalaakiyatas BMT. Dengan
adanya pengendalian selama ini, maka proses alti@MTBuana Kartika
Kabupaten Demak dapat dihindarkan dari kemacetarkeigagalan.

B. Hambatan-hambatan dalam Menerapkan Strategi Sistem Pengawasan
Sumber Daya Insanipada BMT Buana Kartika Kabupaten Demak
Hambatan dalam menerapkan strategi sistem pengawadis8MT

Buana Kartika Kabupaten Demak yaitu ada pegawai Bediri bekerja sama
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dengan pengusaha (nasabah), inilah yang menyebabkaknya perbankan
tersebuf.

Penerapan sistem pengawasan masih ada kekurangama kadanya
kendala lapangan, memeriksa yang harusnya minimiaarB karena faktor
kemanusiaan atau kurangnya persyratan yang hapenhuhi oleh nasabah
dikarenakan ada salah satu persyaratan yang seddmyva oleh
saudaranya.sehingga menyebabkan pemeriksaan lapareggadi terhambat
dan melebihi batas waktu yang telah ditentukan elebihannya sistem
pengawasan di BMT Buana Kartika adal@®pen management (semua
terbuka), Battom upp, Top down(setiap hari sebetlam sesudah buka toko
diadakan meetind).

Kekurangan sistem pengawasan yang telah diteragpkBMT Buana
Kartika yaitu seringkali dijumpai kendala di lapang yang tidak bisa
memprioritaskan kepada setiap satu persatu oralgmdhal yang berkaitan
dengan kepuasan nasabah sehingga terjadi penyianpaegyimpangan dari
pengawasan tersebut. Yang menjadi hambatan dalanerapkan strategi
sistem pengawasan yaitu adanyabeberapa nasabahbgadg! dalam arti
mengambil uang tabungan tidak sesuai dengan janrasipeal BMT,
dikarenakan adanya kebutuhan yang tidak terduga rdesabah sehingga
membuat pegawai BMT mau tidak mau harus mencaidesra yang diminta
oleh nasabah tersebut. Hal ini dilakukan untuk engmjkepercayaan nasabah

kepada BMT. Adapun sebagai bukti keberhasilangisiem pengawasan yang

® Wawancara dengan Ka. Bag. Adm dan keuangan BMh@#artika: Endang Eko S,
SE, tanggal 23 Maret 2014
®lbid
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diterapkan di BMT Buana Kartika adalah mendapatkanng yang meningkat
setiap bulan, meningkatnya jumlah nasabah yangraegehampir mencapai
1000 orang nasabah, dan bertambahnya kesejahtbegpnkaryawan dan
nasabah BMT Buana Kartika Kabupaten Denfak .

Seringkali terjadi perbankan yang sulit melakuk@mgawasan kepada
nasabahnya. Pengawasan dapat dikatakan efektifmj@ising-masing pihak
berlomba-lamba menjadi pihak yang patut dicontarat$ pengawasan tidak
mungkin terlaksana dengan baik jika pegawai BMT ssmadiri bekerja sama
dengan pengusaha. Inilah yang menyebabkan rusalengankan tersebut.

Banyak orang yang memiliki masalah dengan bankiya#reka yang
tidak mampu mengembalikan kredit, ternyata "berthalangan pegawai
BMT. Jika hal ini terjadi, bagaimana sebuah kont@kln berjalan. Oleh
karena itu, pihak yang akan melakukan pengawasamslah orang-orang
yang benar dan pantas untuk menjadi pengawas.peagawas hendaknya
adalah orang yang bersih, jujur, dan bersikap tedjasamping menggunakan
alat kontrol yang rapi. Jika seorang pengawas stidak jujur, tidak akan
mungkin pengawasan dapat terlaksana dengan baik.

Intinya adalah kembali kepada pengawasan hatiy yagnghadirkan
Allah pada setiap kegiatan yang dilakukan, sehinggsskipun seorang
pengawas merasa bahwa tugasnya tidak diawasi taehm tetapi ada yang
lebih atas yang mengawasi, yaitu Allah. Maksudraraal perbuatan yang

dilakukan akan dipertanggungjawabkan di hadaparahAISWT. Inilah

" Wawancara dengan Ka. Bag. Adm dan keuangan BMh@#artika: Endang Eko S,
SE, tanggal 23 Maret 2014
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pengawasan terbaik, yaitu pengawasan dari hati pamgh dalam kekuatan
dimensi transendentalnya, dimensi tauhid, dan dsntetlum minallah.

Apa yang harus diperhatikan jika pihak bank menekgpaseorang
pengawas untuk duduk dalam manajemen perusahaaabatmasyang
dibiayai?Mendudukkan seorang pengawas dari pihak dalam manajemen
perusahaan yang dibiayai pada dasarnya diperbaleltkanya saja, skim
yang dipilih adalah yang khusus. Dengan catatamg@was itu jangan
menjadi beban yang tidak pernah diperhitungkan otelsabah yang
melakukan kegiatan usaha. Jika pengawas itu merdéiayai oleh pihak
bank, hal ini tidak akan menjadi masalah.

Dalam muamalah, hal seperti itu bisa saja dilakut@ngan catatan
bahwa pengawas yang diperintahkan benar-benar lméta@adar mengawasi,
melainkan mengawasi dalam arti luas, yaitu membigibmengayomi, dan
menumbuhkan kreativitas dari usaha-usaha yangutiéak Pengawas yang
baik bukanlah pengawas yang kaku yang mengataksumatse salah atau
tidak. Pengawas yang baik adalah pengawas yangkukela pengawasan
edukatif yang menumbuhkan kesadaran untuk merghdh baik pada masa
mendatang.

Selama ini kesalahan dalam dunia perbankan adatatempatkan
seorang pengawas di suatu perusahaan jika perusahaudah bermasalah,
misalnya memiliki kredit macet. Padahal, kredit ganacet itu merupakan
akibat tidak sesuainya proposal bisnis dengan kaagabisnis. Kebanyakan

proposal pembiayaan yang diajukan oleh pengus#dga dgenuhi oleh pihak
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bank meskipun tidak sesuai dengan kenyataan bidalgtu disebabkan oleh
pegawai BMT yang mendapatkan keuntungan dari baDi daerah-daerah,
sering terjadi orang yang meminjam uang di bank lueredit untuk
perikanan, tetapi temyata uang itu dibelikan angkWtota. Jika pola seperti
ini terus berjalan, dapat dipastikan bahwa pengamasperti apa pun tidak
akan efektif.

Jika berbicara tentang pengawasan, maka pada gasada dua
pihak yang harus dibenahi. Bukan sekadar pihak ydieyvasi saja,
melainkan juga pengawas yang menduduki jabatanPié&ngawasan yang
baik bukan hanya mengawasi kegiatan yang bergii@irastratif, misalnya
bagian laporan keuangan saja, namun juga pengawgsag bersifat
spiritual, rohani, dan penyadaran.

Perlu ditekankan di sini bahwa jika pihak pengudadraisaha dengan
baik, maka ia akan mendapat keuntungan yang bdik Belain itu ia akan
mendapatkan ketenangan dalam menjalankan usahgdRasnasana usaha
yang baik itu pun lebih lama (jangka panjang) didmag keuntungan besar
yang sifatnya sementara, namun dilakukan dengdakan yang tidak benar.

Mekanisme pengawasan dapat saja dilakukan olehHaenyanamun
kelemahannya adalah hanya bersifat moral dan tidekniliki kekuatan.
Dalam praktiknya seorang bawahan melaporkan atgaaternyata atasan itu
berkelit. Anggap saja seorang direktur Bank PeitaadRakyat Syariah

(BPRS) dilaporkan ke Bank Indonesia (BIl) oleh baavahernyata, pihak Bl
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lebih menerima laporan dari pimpinan BPRS itu dat#g laporan pegawai
BPRS itu.

Sekarang ini banyak terjadi kasus pemimpin peruwsahgang
melakukan kesalahan lalu dilaporkan oleh karyawepa#la komisaris. Akan
tetapi, pada kenyataannya, seorang komisaris ternghih percaya kepada
pemimpin dibandingkan kepada bawahannya. Padal@rusnya sikap
komisaris tidak begitu. Seorang komisaris harus erésa terlebih dahulu
kebenaran berita itu, baru kemudian menindak pemimyp jika berita itu
benar. Hal ini telah dicontohkan oleh Umar ibnu Hitlzab ketika menjadi
khalifah. Umar mendapat laporan dari rakyatnya aegt gubernur yang
melakukan kesalahan. Ketika itu gubernur itu langsdipanggil kemudian
diklarifikasi lalu ditindak karena memang ternyatang gubernur melakukan

perbuatan-perbuatan yang salah.



